
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 7020.8 -0.85% 6.68%

LQ45 995.96 -1.22% 6.93%

JII 608.48 0.11% 8.27%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Basic Industry 1,294.45    0.22% 4.87%

Consumer Cyclical 892.35       -0.01% -0.90%

Energy 2,098.18    -0.23% 84.13%

Finance 1,472.75    -0.97% -3.54%

Healthcare 1,529.40    -0.06% 7.70%

Industrial 1,247.16    -1.06% 20.30%

Infrastructure 890.87       -0.27% -7.13%

Consumer Non Cyclical 740.57       -0.06% 11.51%

Property & Real Estate 718.76       -0.20% -7.02%

Technology 5,766.98    -0.73% -35.88%

Transportation & Logistic 1,802.31    0.30% 12.69%

World Index Price Chg % Ytd %

Dow Jones 34,395.01 -0.56% -5.35%

Nasdaq 11,482.45 0.13% -26.61%

S&P 4,076.57 -0.09% -14.47%

News Highlight Nikkei 27,679.43 -1.94% -4.25%

Hang Seng 18,676.10 -0.32% -20.18%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,743 20.50

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.97 0.01

BI 7-Days RRR (%) 5.25 0.50

Inflasi (Okt, YoY) (%) 5.71 1.26
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01 Desember 2022 -0.11%

01 Desember 2022 10.77

01 Desember 2022 50.3 51.8

01 Desember 2022 5.50% 5.71%
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Index Movement (Base: 2020)

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Pembukaan Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) pagi ini dihadapkan pada pergerakan indeks acuan di 
bursa saham global dan regional yang bervariasi cenderung turun, setelah mengakhiri sesi perdagangan 
kemarin dengan melorot 0,85% ke level 7.020. Sektor Penekan antara lain Finansial : -13.564 Poin, sektor 
Teknologi : -3.300 Poin dan sektor Non Siklikal : -2.504 Poin.

Indeks saham di Asia pagi ini Jumat (2/12) dibuka turun setelah indeks saham utama di Wall Street semalam 
ditutup variatif (mixed) dan imbal hasil (yield) surat utang Pemerintah AS (US treasury Note) bertenor 10 tahun 
turun menjadi 3.51%, terpangkas hampir 19 bps. Investor mengantisipasi rilis data pasar tenaga kerja AS, 
yakni Non-Farm Payrolls (NFP) untuk bulan November nanti malam. Selain itu, investor juga mencari kejelasan 
mengenai perubahan kebijakan Zero COVID di Tiongkok setelah Beijing sedikit melonggarkan peraturan 
pembatasan sosial COVID-19.

Beberapa analis memperkirakan pergerakan IHSG hari ini masih berisiko melanjutkan tren pelemahan, namun 
masih berpeluang rebound menuju level 7.100. Secara teknikal, sejumlah indikator mengindikasikan adanya 
momentum bearish , berpeluang rebound selama mampu bertahan di atas 7.000. IHSG diprediksi akan 
bergerak bervariasi cenderung melemah dengan support di level 7,040 dan resistance di level 7,120.

Nilai tukar dolar AS terhadap sejumlah mata uang dunia di pasar uang New York pagi tadi berakhir merosot ke 
posisi terendah 16-minggu.  Indeks Dolar (Indeks DXY) merosot 1,15% menjadi 104,82, terendah sejak 11 
Agustus.

• Dari dalam negeri, laju inflasi umum Indonesia melambat ke tingkat terendah dalam 3 bulan, 5.42% Y/Y di
bulan November dari 5.71% Y/Y di bulan Oktober. Lebih baik dari konsensus pasar yang sebesar 5.5%,
angka inflasi bulan November ini masih bertahan di atas kisaran target inflasi Bank Indonesia, 2% - 4%,
selama enam bulan beruntun. Sementara itu, inflasi inti (Core CPI) naik 3.30% Y/Y, turun tipis dari 3.31%
Y/Y di bulan Oktober.

• Data S&P Global Manufacturing PMI Indonesia turun ke level 50.3 di bulan November dari level 51.8 di
bulan Oktober. Ini menandakan ekspansi di sektor Manufaktur selama 15 bulan beruntun meskipun dengan
laju yang paling lambat sejak bulan Juni 2022 di tengah kekhawatiran mengenai suramnya prospek
ekonomi global.

• COAL, PT Black Diamond Resources Tbk mencatatkan peningkatan laba bersih sebesar 327.21% menjadi

IDR 99.07 miliar hingga kuartal III 2022.

• DILD, PT Intiland Development Tbk mencatatkan kerugian sebesar IDR 91.20 miliar hingga kuartal III 2022.

• ARKO, PT Arkora Hydro Tbk mencatatkan laba bersih sebesar IDR 42.47 miliar hingga kuartal III 2022.
(Philip Sekuritas)
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